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Abstract 

Teachers are at the forefront of developing a young generation with multidisciplinary 
competence, so certain characteristics are needed, as well as the ideal character of a 
teacher. These criteria can be known from various sources, one of which is the film Good 
Will Hunting, which was included in the best film category and won the OSCAR. This 
research aims to describe the characteristics of the ideal teacher in the Oscar-winning film 
Good Will Hunting. The method used is a qualitative literature study, then collecting data 
using the note-taking technique, analyzing it, and finally drawing descriptive conclusions. 
The results of the research show that the characteristics of the ideal teacher in the Oscar-
winning film Good Will Hunting include having a patient character even though the 
student repeatedly upsets him, having a sense of empathy by trying to understand the 
student's psychological condition, and placing students as subjects by giving students the 
freedom to develop accordingly. potential, and finally being able to communicate well by 
knowing when to be firm, angry, or gentle with students. 
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Abstrak 

Guru menjadi garda terdepan dalam membangun generasi muda yang memiliki 
kompetensi multidisipliner sehingga diperlukan ciri-ciri tertentu sekaligus karakter yang 
ideal dari seorang guru. Kriteria tersebut bisa diketahui dari berbagai sumber, salah 
satunya melalui Film Good Will Hunting dimana ia masuk kategori film terbaik dan 
menjadi pemenang OSCAR. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
terkait karakteristik guru ideal dalam film  pemenang oscar berjudul Good Will Hunting. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif studi pustaka, lalu saat pengumpulan data 
menggunakan teknik simak catat, kemudian dianalisis dan terakhir dilakukan penarikan 
kesimpulan secara deskriptif. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
guru ideal dalam film pemenang oscar berjudul Good Will Hunting antara lain berkarakter 
sabar sekalipun muridnya membuat kesal berkali-kali, memiliki rasa empati dengan 
mencoba memahami kondisi psikologis murid, menempatkan murid sebagai subjek 
dengan memberikan kebebasan kepada murid untuk berkembang sesuai potensinya, dan 
terakhir mampu berkomunikasi secara baik dengan cara mengetahui kapan harus tegas, 
marah ataupun lembut kepada murid. 

 
Kata Kunci: Karateristik, Guru Ideal, Good Will Hunting 
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Pendahuluan  

Guru diartikan sebagai orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian 

kepada seseorang maupun kepada sekelompok orang. Dalam hal ini, guru tidak hanya 

terbatas pada pendidikan formal tetapi juga mencakup pendidikan non formal dan in 

formal. Mengacu pada pengertian tersebut, seorang guru memiliki tanggung jawab 

diantaranya mengajar peserta didik, mendidik, melatih, membimbing dan mengarahkan, 

memberikan dorongan pada peserta didik. Dalam terminologi Islam, misalnya menurut 

pandangan Al-Ghazali diungkapkan bahwa seorang guru mempunyai tugas yang utama yaitu 

menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta membawakan hati manusia untuk 

mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. (Safitri, 2019).  

Peran guru dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan sangat penting, karena ia 

merupakan garda terdepan dalam membangun komunikasi dengan peserta didik. Guru  

menjadi peran kunci dalam mempersiapkan generasi muda dengan keterampilan 

multidisipliner yang dibutuhkan masyarakat (Illahi, 2020). Mereka tidak hanya sebagai 

pengajar tetapi juga fasilitator pembelajaran yang diharapkan mampu menginspirasi siswa 

untuk mengembangkan potensi. Mencari kriteria sosok ideal seorang guru dapat kita jumpai 

dari berbagai sumber baik secara langsung maupun tidak. Ada begitu banyak sumber 

literatur baik lewat buku-buku, jurnal maupun artikel yang membahas terkait karakteristik 

guru ideal. Sebab dengan hal tersebut niscaya dalam proses pembelajarannya akan 

terlaksana dengan baik serta hambatannya dapat terminimalisir (Nurhuda & Setyaningtyas, 

2022). Namun, pada penelitian kali ini peneliti memfokuskan pada sebuah film terbaik 

sepanjang masa yang berjudul “Good Will Hunting” (1997). 

Film "Good Will Hunting" adalah sebuah karya sinematik yang telah lama dihargai oleh 

penonton dan kritikus film di seluruh dunia. Dirilis pada tahun 1997, film ini tidak hanya 

menghadirkan sebuah kisah yang penuh dengan emosi dan konflik pribadi, tetapi juga 

memperkenalkan karakter guru ideal yang memainkan peran penting dalam perkembangan 

tokoh utama, Will Hunting (Saul, 1998).   

Karakter guru ideal adalah elemen penting dalam banyak karya sastra dan film, karena 

mereka sering kali mewakili visi tentang pendidikan, pemahaman diri, dan pertumbuhan 

pribadi yang mendalam. Disaat kepribadian seseorang sudah tertanam secara mendalam 

niscaya ia akan dengan mudah meningkatkan kompetensi dirinya yakni dengan belajar 

(Huda & Nurhuda, 2023). Dalam kasus "Good Will Hunting" peran guru ideal ini diwujudkan 

dalam sosok bernama Sean Maguire yang diperankan oleh aktor Robin Williams. Sean 

Maguire bukan hanya seorang akademisi yang brilian, tetapi juga memiliki ciri-ciri yang 

menjadikannya guru yang sangat memiliki pengaruh besar, menginspirasi serta perlu di 

contoh oleh peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung (Nurhuda et al., 

2024). 
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Penelitian kali ini akan menggali lebih dalam tentang karakter guru ideal dalam film 

"Good Will Hunting" dengan memahami bagaimana Sean Maguire memberikan dampak 

yang mendalam pada diri Will Hunting, seorang pemuda berbakat namun bermasalah 

(Corredor et al., 2020). Kami akan mengulas karakteristik guru yang ideal dan bagaimana 

hubungan antara guru dan murid menjadi salah satu aspek sentral dalam pengembangan 

plot film ini. 

Melalui pemeriksaan mendalam tentang hubungan ini, kita akan memahami bagaimana 

"Good Will Hunting" menggambarkan pentingnya peran guru dalam membantu seseorang 

mencapai potensi maksimal mereka, mengatasi ketidakpastian dalam hidup, dan 

menemukan makna sejati dari pendidikan. Karena setiap karya baik itu film, lagu, ataupun 

hal yang lainnya pasti memiliki unsur nilai pendidikan (Nurhuda et al., 2023). Maka dengan 

melihat bagaimana perubahan yang terjadi pada diri Will, pembaca akan dapat menggali 

lebih dalam tentang sosok guru yang mempengaruhi diri Will. 

Metode 

Penelitian yang berjudul karakteristik guru ideal dalam film pemenang oscar berjudul 

Good Will Hunting adalah termasuk jenis penelitian kualitatif yang dalam penyelesaiannya 

menggunakan desain deskriptif (Ni’mah et al., 2024). Penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati (Sutopo, 2010). Subjek penelitian ini adalah interaksi antara 

Dr. Sean dan Will Hunting baik dalam perilaku maupun percakapan dalam film Good Will 

Hunting yang dapat disaksikan dalam aplikasi Netflix. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik simak catat. Peneliti menonton dan menyimak film Good Will Hunting 

secara cermat lalu mencatat serta mengumpulkan data yang perlu diolah. Data pada 

penelitian ini berupa kutipan yang didapatkan dalam dialog di sepanjang film. Sumber data 

pada penelitian ini adalah film dan buku seputar karakteristik guru (Amrona et al., 2023). 

Teknik analisis dilakukan dengan melakukan pemilahan pesan dalam film yang berupa 

kalimat sepanjang adegan dialog yang merepresentasikan karakteristik guru ideal. 

Sebagaimana menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif dilakukan melalui jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, mencari dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting, kemudian memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Moleong, 2007). 

Hasil dan Pembahasan 

Pengertian Pendidikan 

Ada begitu banyak perspektif mengenai pengertian pendidikan baik dari para ahli 

maupun berbagai sumber literatur lainnnya. Dalam KBBI pendidikan dilihat dari segi bahasa 
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berasal dari kata dasar “didik”, dan diberi awalan “men” menjadi mendidik, yaitu kata kerja 

yang artinya memelihara dan memberi latihan (ajaran). Pendidikan sebagai kata benda 

berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan (Darminta, 1985). 

Hasan langsung mengartikan pendidikan dari sisi fungsi, yaitu dari pandangan masyarakat 

yang menjadi tempat bagi berlangsungnya pendidikan sebagai suatu upaya penting 

pewarisan kebudayaan yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi muda agar 

kehidupan masyarakat tetap berlanjut, dari sisi kepentingan individu, pendidikan diartikan 

sebagai upaya pengembangan potensi-potensi tersembunyi yang dimiliki manusia 

(Mahmud, 2011). Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai proses bimbingan 

atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Mahmud, 2011). 

 

Karakter Guru  

Sosok guru tidak hanya bertugas untuk mentransfer pengetahuan saja, guru juga 

diharuskan untuk ikut terlibat dalam pembentukan karakter murid. Tentu saja ketentuan 

tersebut mengharuskan seorang guru memiliki karakter serupa (Jones et al., 1999). Kita 

sering mendengar pernyataan “guru itu harus dapat digugu dan ditiru. Ada pula 

perlambangan pengaruh guru bagi orang lain yaitu “guru kencing berdiri, murid kencing 

berlari” (Izzan et al., 2012). Pada frasa dan pribahasa tersebut tersirat pandangan dan 

harapan masyakat yang besar akan sosok guru. Maka, berikut beberapa karakter yang harus 

dimiliki oaleh seorang guru, di antaranya (Simamora et al., 2023):  

1. Kepemimpinan : Guru adalah figur pemimpin di kelas. Mereka memberikan 

bimbingan, arahan, dan inspirasi kepada siswa mereka untuk mencapai tujuan 

belajar. 

2. Pengetahuan dan keahlian: Guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam dalam 

mata pelajaran yang diajarkan. Keahlian dalam mengajar dan menjelaskan konsep-

konsep sulit adalah kunci keberhasilan. Karena pengetahuan yang berhasil akan 

membawa kejayaan sebagaimana masa islam dahulu (Nur‘Aini et al., 2023). 

3. Kesabaran: Mengajar bisa menjadi tugas yang penuh dengan tantangan. Kesabaran 

adalah sifat penting untuk membantu siswa yang mungkin menghadapi kesulitan 

atau perlu waktu lebih lama untuk memahami materi. Kesabaran pun dapat 

memperkuat pembelajaran. Selain itu sifat tersebut juga termasuk salah satu puncak 

dari kesufian seseorang karena dengan penuh kesadaran ia mampu menahan 

amarahnya (Azami et al., 2023). 

4. Empati: Guru perlu dapat memahami perasaan, kebutuhan, dan tantangan siswa 

mereka. Kemampuan untuk bersikap empati dapat membantu dalam memberikan 

dukungan dan dorongan kepada siswa. Sebab rasa empati akan menumbuhkan rasa 

peduli, dan dari situlah niscaya akan membuat bangunnya motivasi untuk saling 
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berbagi termasuk mengenai ilmu pengetahuan dalam kehidupan (Anggraheni et al., 

2023). 

5. Keterlibatan: Guru yang terlibat aktif dalam proses belajar-mengajar cenderung lebih 

efektif. Mereka berinteraksi dengan siswa, merespons pertanyaan, dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif. 

6. Kreatifitas: Guru kreatif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan 

bagi siswa. Mereka dapat menggunakan berbagai metode dan sumber daya untuk 

mengajarkan konsep-konsep dengan cara yang menarik. 

7. Komitmen terhadap Pendidikan: Guru harus berkomitmen pada pendidikan dan 

perkembangan siswa. Mereka harus mendorong dan memberi dorongan kepada 

siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. 

8. Keadilan: Guru harus memperlakukan semua siswa dengan adil tanpa memandang 

latar belakang, kemampuan, atau karakteristik pribadi lainnya. 

9. Kemampuan berkomunikasi yang baik: Guru harus memiliki kemampuan komunikasi 

yang kuat, baik dalam hal berbicara maupun mendengarkan. Ini memungkinkan 

mereka untuk menjelaskan konsep dengan jelas dan memahami pertanyaan serta 

kebutuhan siswa (Hasan & Nurhuda, 2023). 

10. Etika Profesional: Guru harus mematuhi standar etika dan kode perilaku profesional. 

Mereka harus menjadi contoh yang baik bagi siswa dan menjaga integritas dalam 

pekerjaan mereka. 

11. Pengembangan diri berkelanjutan: Guru harus terus mengembangkan pengetahuan 

mereka dalam bidang pendidikan dan mata pelajaran yang diajarkan. Pendidikan 

berubah, dan guru perlu terus memperbarui pengetahuan mereka. 

12. Fleksibilitas: Guru perlu dapat beradaptasi dengan kebutuhan siswa dan perubahan 

dalam kurikulum atau lingkungan pembelajaran 

Karakter guru yang ideal adalah kombinasi dari berbagai sifat-sifat ini, yang membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif, mendukung perkembangan siswa, dan 

mendorong prestasi akademik dan pribadi. Setiap guru mungkin memiliki keunikan dan 

pendekatan yang berbeda, tetapi prinsip-prinsip dasar ini mendefinisikan karakter seorang 

guru yang efektif. 

 

Film Good Will Hunting 

Good Will Hunting merupakan sebuah film drama yang dirilis pada tahun 1997. Film ini 

disutradarai oleh Gus Van Sant dan ditulis oleh Matt Damon dan Ben Affleck yang juga 

berperan sebagai pemeran utama film. Selain Matt Damon dan Ben Affleck film ini juga 

dibintangi oleh aktor ternama diantaranya Robin Eilliams, Minnie Drive, dan Stellan 

Skarsgard (Saul, 1998). 
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1. Sinopsis 

Film ini menceritakan tentang kehidupan seorang pemuda Bernama Will Hunting. 

Seorang pria muda jenius asal Boston yang memiliki kemampuan matematika di atas rata-

rata kebanyakan orang. Will memiliki masa lalu yang cukup sulit dan menyebabkan 

traumatik yang cukup dalam didirinya. Ia sering kali terlibat dalam masalah hukum karena 

karakteristik Will yang tidak suka diatur dan kerap bertindak semaunya. Suatu ketika Will 

berhasil memecahkan sebuah teka-teki matematika rumit yang dipasang di papan 

pengumuman di kampus MIT yang kemudian menarik perhatian professional Gerald 

Lambeau (diperankan oleh Stellan Skarsgard) seorang professor matematika terkemuka 

(Pratiwi & Imanda, 2021).  

Setelah beberapa insiden, Will akhirnya mendapatkan kesempatan untuk menghindari 

hukuman penjara dengan satu syarat, ia harus bekerja sama dengan professor Lambeau dan 

juga menjalani konseling dengan seorang psikiater Dr. Sean Maguire (Diperankan oleh Robin 

Williams) (Pratiwi & Imanda, 2021). Dalam perjalannya ini, Will bersama dengan Sean 

berusaha untuk mengatasi trauma masa kecilnya dan menemukan kembali makna dalam 

hidupnya (Setyo, 2023), termasuk hubungan dengan kekasihnya yaitu skylar.  

2. Pesan Utama 

Film ini menggambarkan tema-tema seperti potensi yang tidak tergali dan pola interaksi 

ideal yang dibangun oleh seorang guru dan membantu muridnya untuk menggali potensi, 

menemukan identitas dan makna hidup, serta mengajarkan pentingnya memiliki Impian dan 

tekad untuk meraihnya (Setyo, 2023). Film ini berkisah terkait pertumbuhan pribadi, 

persahabatan, dan relasi antara guru dan murid.  

3. Penghargaan dan Pujian 

"Good Will Hunting" mendapatkan pujian kritis yang besar dan meraih sejumlah 

penghargaan, termasuk Academy Award (Oscar) untuk "Best Original Screenplay" yang 

dimenangkan oleh Matt Damon dan Ben Affleck. Robin Williams juga memenangkan Oscar 

untuk "Best Supporting Actor" untuk perannya sebagai Dr. Sean Maguire (Pratiwi & Imanda, 

2021). 

Film ini tidak hanya dikenal karena akting yang luar biasa, tetapi juga karena dialog yang 

kuat dan emosional, yang menyentuh berbagai aspek kehidupan, termasuk cinta, 

kecerdasan, trauma, dan kesempatan. "Good Will Hunting" adalah film yang penuh dengan 

emosi dan pemikiran mendalam yang terus memikat penonton sejak dirilis, dan menjadi 

salah satu film yang dihargai dalam perfilman Amerika (Cesaratto, 2006). 

 

Karakteristik Guru Ideal dalam Film Pemenang Oscar Berjudul Good Will Hunting 

Film pada mulanya bertujuan untuk menyampaikan pesan penting dengan cara yang 

menghibur agar menyenangkan. Namun pada akhirnya, kita dapatkan banyak film memilih 

hanya sebatas hiburan untuk menyenangkan, sedikit yang mencerahkan. Jumlah sedikit itu 

terus ditekan oleh minat pasar yang kapitalistik. Film Marker kerap memilih materi yang 



Putri, Y., dkk Action Research Journal (ARJ) 1(2) (2024) 150–162 
ISSN : 3031-9463 

  

156 

 

biasa namun diminati ketimbang bergulat pada pergolakan ide. Maka, menemukan sebuah  

film yang berkualitas seperti layaknya musafir di mesir yang menemukan air (Amrona et al., 

2024).  

Beruntungnya kita ditemukan dengan sebuah film yang berhasil memancing penonton 

untuk berpikir. Good Will Hunting adalah film yang dirilis tahun 1997. Film ini menceritakan 

pergolakan jiwa seorang pemuda genius bernama Will. Pergolakan itu terjadi akibat trauma 

masa lalu yang ia alami. Pertemuannya dengan Sean Maguire yang diperankan oleh Robin 

Williams, seorang dosen sekaligus psikolog berhasil membuat Will menyadari kerapuhan 

dirinya dibalik sikap implusif, rebel, dan ekslusif yang selalu ia tampilkan (Sant, 1997).  

Terdapat beberapa poin menarik dari film sepanjang 2 jam 6 menit ini. Kita bisa melihat 

dari berbagai sisi mulai dari karakter, adegan yang berkesan, dan fakta-fakta yang disisipkan 

dalam film. Namun yang paling akan ditekankan adalah interaksi antara Sean dan Will. Sean 

berperan sebagai sosok pengajar pada suatu universitas sekaligus menjadi seorang psikolog. 

Intekasi antara keduanya merepresentasikan karakter guru yang ideal dalam melakukan 

pendekatan kepada murid. Berikut beberapa karakteristik ideal seorang guru berdasarkan 

scane film Good Will Hunting. 

1. Guru yang Berkarakter Sabar 

Will ditampilkan sebagai pemuda yang tidak mau terikat secara emosional oleh 

siapapun dan apapun. Ia cenderung implusif sekaligus arogan. Fakta ini kita temukan lewat 

sikap yang ia tampilkan pada Prof. Gerald Lambeau, kekasih dan beberapa psikolog yang 

berupaya memberikan terapi untuknya. Sean juga mengalami serupa dengan yang lain 

tetapi yang membedakannya ia tetap sabar dan berusaha untuk memahami Will. Dalam film 

di menit ke 41:42 terjadi hal yang serupa dengan sebelumnya. Will menampilkan karakter 

yang tidak sopan karena menyinggung sekaligus menghina mendiang istri Sean. Tindakan 

Will membuat Sean marah dan sempat terjadi ketegangan diantaranya keduanya. Ketika 

Prof Gerald Lambeau menanyakan apakah Sean masih bersedia untuk mendidik sekaligus 

menjadi psikiater untuk Will, Sean memutuskan untuk tetap melakukannya dan dengan 

sabar berkali-kali berhadapan dengan tingkah Will yang kerap membuat kesal.  

Karakter sabar sangat perlu dimiliki oleh seorang guru karena dalam proses pendidikan 

tidak ada yang terjadi secara instan. Perubahan yang diharapkan terjadi pada murid baik 

pada aspek kognitif, afektik, maupun psikomotorik memerlukan waktu dan pengulangan 

yang terus menerus hingga mencapai tujuan yang diharapkan (Simamora et al., 2023).  
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Gambar 1. Guru yang Berkarakter Sabar 

 

2. Guru yang Memiliki Rasa Empati   

Ketika duduk di depan danau, Sean memberitahukan kepada Will bahwa ada begitu 

banyak orang yang bisa menceritakan apa saja baik mengenai rasa sakit karena perang, rasa 

bahagia karena mencintai juga rasa sedih karena kehilangan melalui membaca buku. Tetapi 

suasana batin saat mengalami situasi eksistensi yang didapatkan melalui pengalaman 

langsung tidak akan bisa terwakilkan tanpa merasakannya sendiri. Ini yang disebut 

Lebenswelt dalam filsafat fenomenologi. Yaitu sebuah keadaan dimana pengetahuan datang 

tidak melalui kognisi tetapi intuisi. Pengetahuan tersebut tidak hanya berhenti pada level 

mengetahui tetapi sampai pada memahami. Sean mengungkapkan pada Will bahwa ia 

hanya bisa memahami Will, jika Will sendiri yang menceritakan apa yang ia alami. Sean 

mengakui bahwa ia tidak akan mampu mengerti siapa Will baik lewat orang lain maupun 

buku.  

Sean menyadari bahwa siapapun tidak akan bisa memahami kehidupan orang lain 

seutuhnya sebab hanya si subjek tersebutlah yang secara utuh mampu mengerti dirinya. 

Tetapi, orang lain bisa merasakan apa yang telah kita lalui dengan mau membuka diri dan 

bercerita apa yang telah ia rasakan dan alami. Ini mengajarkan tentang sosok guru ideal, 

yakni memiliki rasa empati (Simamora et al., 2023).  

 

  

Gambar 2. Guru yang Memiliki Rasa Empati 

 

3. Guru Menjadikan Murid sebagai Subjek bukan Objek 

Film ini menampilkan dua sosok guru yang memiliki karakter belawanan, Prof Gerald 

Lambeau berambisi untuk mendorong Will agar fokus mendalami matematika dan meraih 

mendali Fields, sementara Sean bersikukuh agar membebaskan Will untuk memilih jalan 

hidupnya sendiri. Perbedaan ini dapat kita simak pada percakapan berikut pada menit ke 

1:17:10 
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Sean : Kita harus biarkan dia temukan jati dirinya 

Prof Lambeau : Aku tidak duduk di rumah menggulung kumisku untuk 
menghancurkan kehidupan seorang anak. Aku mengerjakan 
matematika lanjut ketika berusia 18 dan masih perlu 20 tahun untuk 
mendapat mendali Fiels 

Sean : Mungkin dia tidak menginginkan apa yang kau inginkan. Hidup itu 
lebih dari mendali Fields. Kenapa tidak membiarkan ia menemukan 
apa yang ingin ia lakukan 

 

Sean melihat Will sebagai manusia yang memiliki kemerdekaan penuh atas dirinya. 

Sean berkeyakinan bahwa setiap anak memiliki potensi dan keinginannya masing-masing, 

guru tidak berhak untuk menginterfensi apalagi memaksanakan kehendak walaupun yang 

dianggapnya baik bagi si murid. Hal ini sesuai dengan prinsip demokrasi pendidikan, 

bahwasannya guru hendaknya memberikan ruang kepada murid untuk berkembang, 

menumbuhkan kreativitas dan kemandirian, dapat memilih belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan minatnya serta tidak memaksakan kehendak (Pusposari, 2017). 

 

  

Gambar 3. Guru menjadikan Murid sebagai Subjek bukan Objek 

 

4. Memiliki Keterampilan Komunikasi yang Baik 

Pertamuan Will dengan Sean membuka fakta-fakta bahwa kesemua sikap tersebut 

muncul akibat trauma masa lalu yang ia alami. Ia ditinggalkan orang tuanya sejak kecil,  

menjadi korban bullying dan kekerasan fisik dimasa anak-anak. Keretakan-keretakan 

tersebut membuat ia skeptis terhadap  hal-hal yang melibatkan keterikan secara emosional. 

Ia takut akan kembali mengalami kondisi diacuhkan dan ditinggalkan seperti sebelumnya. Ia 

lebih memilih tidak mencoba mejalin hubungan yang berpotensi menempatkannya pada 

situasi rapuh. Sean berupaya untuk ikut merasakan penderitaan Will dengan membangun 

kepercayaan dan pengertian kepada Will bahwa ia bisa mengerti dan merasakan apa yang 

dialami oleh Will tanpa tendensi menyalahkan ataupun menggurui. 

Adegan terakhir ketika Will menangis di pelukan Sean adalah puncak keberhasilan Sean 

sebagai guru bagi Will. Sean sangat memahami situasi kapan ia harus bersikap tegas, lembut 

dan marah pada Will, keterampilan ini membuat Will pada akhirnya mampu mempercayai 
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Sean. Kepercayaan itu membuahkan hasil dengan perubahan Will kearah yang lebih baik.  

Situasi ketika Will memeluk Sean adalah medium katarasis atau pelepasan yang selama ini 

tersimpan dalam dirinya. Will akhirnya bisa merima bahwa segenap hambatan psikologis 

yang selama ini menjadi latar sikap hidupnya sebenarnya adalah mekanisme bawah sadar 

akibat tumpukan peristiwa kelam masa lalu yang ia derita. Sean meyakini bahwa itu bukan 

merupakan salah Will, ia tidak bertanggung jawab dan tidak perlu merasa terbebani dengan 

apa yang telah terjadi. 

Keterampilan komunikasi yang baik pada seorang guru merupakan faktor terbesar yang 

mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan. Keterampilan komunikasi tersebut meliputi 

pemilihan kata atau kalimat yang efektif, pemilihan ruang dan waktu yang tepat dalam 

menyampaikan pesan dan peka atau memahami psikologis lawan bicara dengan baik 

(Tutkun, 2015).  

 

  

Gambar 4. Guru Memiliki Keterampilan Komunikasi yang Baik 

 

Kesimpulan 

Film “Good Will Hunting” mengilustrasikan bahwa seorang guru yang ideal seharusnya 

memiliki karakteristik seperti kesabaran, empati, menjadikan murid sebagai subjek, dan 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik. Karakter Sean Maguire menjadi contoh yang 

baik dalam menunjukkan bagaimana karakteristik-karakteristik ini dapat membantu seorang 

guru dalam membimbing dan menginspirasi muridnya untuk mencapai potensi mereka yang 

terbaik. Kesabaran Sean Maguire (dimainkan oleh Robin Williams) dalam film ini adalah 

tidak hanya berfokus pada ilmu matematika yang dikuasai oleh Will Hunting, tetapi juga 

memiliki kesabaran untuk mendengarkan dan memahami latar belakang emosional dan 

psikologis Will. Sean Maguire juga memperlihatkan empati yang mendalam terhadap Will. 

Dia mampu mengerti dan merasakan perjuangan dan ketakutan Will, yang membantu 

membangun hubungan yang kuat antara guru dan murid. Hal ini mengingatkan kita bahwa 

seorang guru yang ideal harus peduli terhadap kebutuhan dan perasaan muridnya. 

Selanjutnya, film ini mengajarkan kita bahwa seorang guru seharusnya menjadikan 

murid sebagai subjek bukan objek. Sean Maguire tidak hanya melihat Will sebagai sumber 

pengetahuan matematika, tetapi juga sebagai individu dengan potensi dan nilai yang lebih 
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besar. Hal ini mengingatkan kita bahwa seorang guru harus menginspirasi dan membantu 

murid untuk mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh. Terakhir, karakter Sean 

Maguire juga memperlihatkan keterampilan komunikasi yang baik. Dia mampu berbicara 

dengan jujur, tulus, dan dengan cara yang dapat dipahami oleh Will. Kemampuan 

berkomunikasi dengan baik adalah salah satu aspek penting dalam menjadi guru yang 

efektif. 
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